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ABSTRAK 

Judul Skripsi         : Pengaruh Pembatasan Interaksi Sosial terhadap Perilaku 

Menonton Layanan Netflix di Masa Pandemi Covid-19 

(Survei pada Generasi Milenial di Jakarta) 

Nama   : Diffa Zalfa Nabilla 

NIM   : 1706015190 

Program Studi  : Ilmu Komunikasi 

Peminatan  : Penyiaran 

Halaman  : 106 + xlv halaman + 28 tabel + 7 gambar + 23 lampiran 

Kata Kunci: Pembatasan Interaksi Sosial, Perilaku Menonton, Teori 

Ketergantungan Media, Netflix, Generasi Milenial 

Kebijakan pembatasan interaksi sosial atau social distancing merupakan 

salah satu cara penanganan pandemi Covid-19 dengan cara mengurangi interaksi 

sosial dengan tetap tinggal di dalam rumah yang bertujuan untuk memutus mata 

rantai penularan virus corona di Indonesia. Namun, pembatasan interaksi sosial ini 

dapat mengakibatkan stress dan membuat masyarakat memiliki lebih banyak 

waktu luang. Untuk mengurangi rasa stress selama pandemi, menonton menjadi 

pilihan alternatif untuk menghibur diri. Netflix menjadi salah satu media yang 

banyak dipilih untuk streaming film atau serial TV di Indonesia, namun Netflix 

dapat menyebabkan perilaku binge watching atau menonton marathon. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembatasan interaksi sosial di masa 

pandemi Covid-19 mempengaruhi perilaku menonton layanan Netflix pada 

generasi milenial di Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan paradigma positivisme dan teori 

ketergantungan media Melvin DeFleur dan Sandra Ball-Rokeach. Penggunaan 

teori ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh situasi sosial yang dalam 

penelitian ini adalah situasi pembatasan interaksi sosial di masa pandemi Covid-

19 terhadap perilaku menonton yang akan menujukkan apakah terjadi 

ketergantungan dalam menggunakan media Netflix. 

Pendekatan penelitian ini kuantitatif, jenis penelitian eksplanatif, metode 

penelitian survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Populasi dalam penelitian ini adalah generasi milenial yang menggunakan Netflix 

dengan sampel sebanyak 100 responden yang dihitung dengan rumus Cochran. 

Sampel terdiri dari responden yang menggunakan Netflix pada masa pandemi 

Covid-19 setidaknya 3 bulan, menerapkan WFH atau SFH, generasi milenial 

(kelahiran tahun 1981-2000) dan berdomisili di Jakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembatasan interaksi sosial berada 

pada kategori sedang cenderung tinggi dengan total skor 3.396 dan perilaku 

menonton berada pada kategori sedang cenderung tinggi dengan total skor 14.387. 

Hasil uji korelasi parametric menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar 

0,428 yang berarti tingkat keeratan sedang. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

korelasi signifikan, artinya hipotesis diterima. Kontribusi variabel X kepada Y 

sebesar 18,3%, sisanya (81,7%) disumbangkan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pada awal tahun 2020, dunia digemparkan oleh kasus Covid-19 

(Coronavirus Disease 2019) yang disebabkan coronavirus jenis baru bernama 

SARS-CoV-2. Virus ini ditemukan pada Desember tahun 2019 di Wuhan, 

Tiongkok. Pada tanggal 11 Maret 2020, WHO (World Health Organization) 

menetapkan Covid-19 menjadi pandemi global yang dapat menyerang 

seluruh warga dunia. Hingga saat ini wabah Covid-19 belum juga mereda 

bahkan semakin meluas hingga ke-233 negara, salah satunya adalah 

Indonesia.1 Covid-19 menyerang sistem pernafasan manusia melalui 

percikan-percikan cairan hidung atau mulut yang keluar ketika orang yang 

terinfeksi batuk, bersin, atau berbicara dalam jarak kurang dari dua meter. 

Seseorang dapat tertular Covid-19 melalui berbagai cara, seperti 

menghirup percikan cairan (droplet) dari hidung atau mulut penderita; 

melakukan kontak jarak dekat dengan penderita; dan memegang mulut, 

hidung dan mata tanpa mencuci tangan setelah melakukan kontak atau 

memegang benda yang terkena percikan air liur penderita. Hal ini 

membuktikan bahwa virus Covid-19 bisa ditularkan dari satu orang ke orang 

lain dengan cepat dan mudah. Virus ini tidak hanya menyebabkan gangguan 

                                                           
1 www.covid19.kemkes.go.id, Situasi Terkini Perkembangan Coronavirus Disease 

(COVID-19) 27 Januari 2021, di akses tanggal 10 Februari 2021, pukul 13.40. 
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ringan pada sistem pernapasan tetapi juga dapat merusak sistem kerja paru-

paru, jantung, otak bahkan kematian. Karena dampaknya terhadap kesehatan 

dan mudahnya virus menular sehingga menyebabkan semakin luasnya wabah 

Covid-19, maka pemerintah negara mengimbau masyarakat untuk memutus 

rantai penyebaran Covid-19 di negaranya dengan melakukan pembatasan 

interaksi sosial, yang merujuk pada instruksi WHO. 

Pembatasan interaksi sosial atau yang biasa disebut dengan social 

distancing merupakan pembatasan kegiatan atau pertemuan fisik yang 

melibatkan banyak orang. Kebijakan tersebut membatasi interaksi sosial pada 

masyarakat dengan melarang menghadiri keramaian dan mengurangi 

kegiatan di luar rumah, menerapkan Work From Home (WFH) dan School 

From Home (SFH), serta pembatasan kegiatan keagamaan, sosial budaya dan 

liburan di tempat umum. Pemerintah pun megimbau masyarakat untuk 

mengurangi interaksi sosial dengan tetap tinggal di dalam rumah. 

Di Indonesia, pembatasan interaksi sosial dilakukan dengan cara PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang telah diatur dalam Peraturan 

Menteri Kesehatan (Permenkes) RI Nomor 9 Tahun 2020 tentang Pedoman 

Pembatasan Sosial Berskala Dalam Rangka Percepatan Penangana Corona 

Virus Disease. PSBB bertujuan untuk mencegah meluasnya penyebaran 

penyakit di wilayah tertentu. Wilayah yang menerapkan PSBB merupakan 

wilayah yang secara signifikan mengalami kenaikan jumlah kasus dan 

kematian yang diakibatkan Covid-19 serta memiliki kaitan epidemiologis 

dengan kejadian serupa di wilayah atau negara lain. Salah satu wilayah yang 
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menerapkan PSBB adalah DKI Jakarta. Selama masa PSBB diterapkan 

penutupan fasilitas umum seperti sekolah, kantor, tempat wisata, serta 

bioskop. Kegiatan yang biasa dilakukan secara tatap muka kini dilakukan 

secara daring, hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya kerumunan 

yang dapat memperluas penularan Covid-19. 

Penerapan kebijakan pembatasan interaksi sosial pada masa pandemi 

Covid-19 telah merubah gaya hidup masyarakat. Situasi ini, membuat 

masyarakat lebih memilih untuk tetap tinggal di rumah dan menghabiskan 

waktu di ruang digital baik untuk sekolah, bekerja, berkomunikasi, belanja 

atau mencari hiburan. Hal ini menyebabkan terjadinya peningkatan dalam 

penggunaan internet. 

Dalam survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII), jumlah pengguna internet di kuartal II tahun 2020 

meningkat hingga 73,7% atau setara dengan 196,7 juta pengguna. Di 

beberapa ibukota provinsi memiliki penetrasi internet yang tinggi, seperti 

DKI Jakarta 85%; Bandung 82,5%; dan Surabaya 83%. Mayoritas dari 

pengguna mengakses internet lebih dari 8 jam dalam sehari, dengan 

mayoritas konten media online yang diakses pengguna adalah konten 

pendidikan dan laman sekolah. Sedangkan konten hiburan yang paling ., 

banyak diakses yaitu konten video online dengan persentase 49,3%.2 

Tidak hanya menyebabkan peningkatan pengguna internet, pada masa 

pandemi Covid-19 juga menyebabkan terjadinya perubahan pada perilaku 

                                                           
2 www.blog.apjii.or.id, Siaran Pers: Pengguna Internet Indonesia Hampir Tembus 

200 Juta di 2019 – Q2 2020, diakses tanggal 29 April 2021, pukul 12.23. 
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konsumen. Nielsen Television Audience Measurement (TAM), mengatakan 

bahwa sejak diberlakukannya pembatasan interaksi sosial terdapat perubahan 

perilaku konsumen, termasuk dalam hal mengkonsumsi media. Hasil 

pengamatan dari Nielsen TAM menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

rata-rata kepemirsaan TV dalam jangka waktu seminggu, dari rata-rata rating 

12% di tanggal 11 Maret 2020 menjadi 13,8% di tanggal 18 Maret 2020 atau 

setara dengan penambahan 1 juta penononton TV.3 

Dalam konsumsi media daring, kegiatan streaming video menjadi 

kegiatan kedua yang sering dilakukan untuk mendapatkan hiburan setelah 

kegiatan mengakses media sosial, dengan persentase sebesar 67% dari 966 

responden (Dailysocial & Populix, 2020). 

 

Gambar 1. 1. 

Survey Dailysocial dan Populix: Aplikasi Hiburan yang Paling Banyak 

Diakses pada Masa Pandemi Covid-19 

(Sumber: https://dailysocial.id) 

Pembatasan interaksi sosial memengaruhi kehidupan manusia dalam 

memenuhi kebutuhan akan interaksi dan komunikasi sosialnya. Masyarakat 

menjadi tidak bebas untuk melakukan interaksi secara tatap muka dan hanya 

menggunakan teknologi komunikasi seperti media sosial untuk berinteraksi. 

                                                           
3 www.nielsen.com, Covid-19 dan Dampaknya Pada Tren Konsumsi Media, 

diakses tanggal 29 April 2021, pukul 24.21. 
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Masyarakat pun hanya bisa melakukan kegiatan yang sama di dalam rumah 

sehingga dapat menimbulkan rasa bosan bahkan stress jika terjadi dalam 

waktu yang lama. Lockdown atau berdiam diri di rumah yang bertujuan untuk 

memutuskan rantai penularan virus corona, penutupan bisnis dan tempat-

tempat berkumpul, dan pembatasan untuk berpergian dapat mengakibatkan 

stress dan akan berdampak buruk pada kesehatan mental dan fisik di masa 

mendatang (Hagger et al., 2020). 

Masa pandemi Covid-19 yang membatasi kegiatan di luar juga membuat 

masyarakat memiliki lebih banyak waktu luang di rumah. Untuk mengurangi 

rasa stress dan mengisi waktu luang selama situasi pandemi, menonton 

menjadi salah satu pilihan alternatif untuk menghibur diri. Menurut Faith M. 

Sproul PhD psikolog dari Washington DC, menonton dibutuhkan pada masa-

masa sulit seperti sekarang. Menonton TV, film ataupun serial drama dapat 

dilakukan untuk melarikan diri dari rasa takut, tertekan dan gelisah yang 

disebabkan oleh peristiwa Covid-19.4 Saat karantina di rumah merupakan 

kondisi yang ideal untuk melakukan aktivitas menonton baik melalui televisi 

maupun layanan video streaming online karena penggunaannya yang dapat 

diakses di rumah, tersedia dan terjangkau. Layanan Video-on-Demand pun 

menjadi salah satu alternatif pilihan media yang dapat digunakan di rumah. 

Video-on-Demand (VOD) merupakan media audiovisual yang terbentuk 

dari konvergensi media, yaitu penyatuan antara televisi dan film dengan 

teknologi internet. VOD menyediakan berbagai jenis film dan drama serial 

                                                           
4 Suara.com, Stress saat Pandemi Corona, Coba Nonton TV dan Film 

Rekomendasi Psikoterapis, diakses tanggal 28 April 2021, pukul 21.44. 
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yang dapat diakses kapan pun dan dimana pun tanpa dibatasi oleh jadwal 

televisi. Layanan VOD memungkinkan penggunanya memilih dan 

mengkonsumsi video dengan jadwal yang sesuai dengan keinginannya. 

Heru Sutadi selaku Direktur Eksekutif Information and Communication 

Technology (ICT), mengatakan pada situasi pandemi Covid-19 layanan VOD 

mengalami peningkatan pengguna yang disebabkan karena terbatasnya 

aktivitas masyarakat yang dapat dilakukan di dalam rumah. Sehingga, VOD 

menjadi salah satu pilihan untuk memuaskan kebutuhan konten hiburan bagi 

masyarakat. Pada awal meluasnya pandemi Covid-19 bulan Maret 2020, 

pengguna layanan VOD di Indonesia meningkat hingga 20%. Dan pada 

Oktober 2020, penggunanya terus meningkat hingga lebih dari 50%.5 

Netflix merupakan salah satu layanan VOD yang penggunanya 

meningkat pesat hingga 37 juta sepanjang tahun 2020, hingga kini Netflix 

memiliki pelanggan berbayar lebih dari 200 juta.6 Di Indonesia, layanan 

Netflix merupakan pemimpin pasar dengan jumlah pengguna yang mencapai 

1 juta.  Menurut survei Populix.co, Netflix memimpin layanan VOD dengan 

meraih 31% suara dari 3423 responden di daerah Jawa dan Sumatra. Hal ini 

membuktikan bahwa Netflix merupakan layanan VOD yang populer di 

Indonesia. 

                                                           
5 www.bisnis.com, Video on Demand Naik Daun, Bagaimana Kondisi di 

Indonesia?, diakses tanggal 11 Februari 2021, pukul 15.10. 
6 www.kompas.com, Jumlah Pelanggan Melonjak di Tengah Pandemi, Netflix 

Raup Pendapatan Rp 350 Triliun, diakses tanggal 11 Februari 2021, pukul 15.50. 

Pengaruh Pembatasan Interaksi..., Diffa Zalfa Nabilla, FISIP, 2021.

http://www.bisnis.com/
http://www.kompas.com/


7 
 

 
 

 

Gambar 1. 2. 

Survey Populix Terhadap Video-on-Demand Sering Digunakan di 

Indonesia 

(sumber: www.info.populix.co) 

Netflix adalah layanan streaming film dan serial televisi tanpa iklan yang 

berbasis langganan perbulan (SVOD) dari Amerika Serikat. Awalnya, Netflix 

merupakan perusahaan yang menyewakan DVD, namun pada tahun 2007 

Netflix melebarkan sayapnya pada bisnis layanan video streaming dan resmi 

masuk ke Indonesia pada tahun 2016. Netflix dapat digunakan pada smart 

TV, laptop, konsol game, tablet dan smartphone yang terhubung ke internet. 

Netflix memiliki berbagai konten seperti Netflix Original, serial TV, film, 

dokumenter pemenang penghargaan dan masih banyak lagi yang akan terus 

diupdate dan berubah seiring berjalannya waktu. Layanan Netflix yang 

memiliki beragam konten audiovisual yang dapat digunakan kapan pun 

sesuai dengan keinginan dan jadwal penggunanya dapat menyebabkan 

perilaku binge watching. Selain itu, layanan SVOD (Subscription Video-on-

Demand) dapat menyebabkan perilaku binge watching lebih sering terjadi 
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karena pengguna membayar langganan per-periode yang memungkinkan 

pengguna menggunakan media setiap hari secara intensif (Mikos, 2016). 

Dari survey yang dilakukan oleh Netflix (dalam Netflix, 2013) 

mendefinisikan binge watching sebagai aktivitas menonton dua sampai enam 

episode serial televisi dalam sekali duduk tanpa perasaan bersalah. Dalam 

situasi pandemi Covid-19 dimana interaksi sosial dibatasi dan orang-orang 

memiliki waktu luang dapat meningkatkan perilaku binge watching. Menurut 

penelitian Populix.co, 52% dari pengguna VOD senang melakukan binge 

watching atau menonton marathon. Hal ini terjadi karena pengguna layanan 

VOD dapat menikmati beragam jenis konten audiovisual dalam satu media. 

 

Gambar 1. 3. 

Survey Populix Terhadap Perilaku Binge Watching 

(sumber: www.info.populix.co) 

Namun, jika binge watching dilakukan secara terus-menerus dapat 

memberikan dampak buruk pada mood, gangguan tidur, kelelahan dan 

penurunan pengaturan diri (Dixit et al., 2020). 

Dalam teori ketergantungan, menurut Melvin DeFleur dan Sandra Ball-

Rokeach, menyatakan bahwa media massa memiliki kekuatan dalam 

memengaruhi audiens karena adanya sifat ketergantungan audiens terhadap 

isi media (Morissan, 2010: 86). Ketergantungan audiens terhadap media 
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dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu motif audiens untuk mendapat 

kepuasan dan ketersediaan alternatif tontonan saat terjadinya perubahan 

situasi sosial dan konflik. Teori ini memili asumsi bahwa khalayak memilih 

dan bergantung pada suatu media untuk memenuhi kebutuhannya, namun 

khalayak hanya bergantung pada satu media tidak pada semua media secara 

merata. Audiens yang memiliki ketergantungan terhadap suatu media maka 

aspek kognitif, afektif, dan perilakunya akan tepengaruh oleh media tersebut. 

Penelitian ini dilakukan untuk imengetahui apakah terjadi ketergantungan 

terhadap media Netflix yang akan dilihat dari perilaku menonton 

penggunanya pada generasi milenial di Jakarta yang dipengaruhi oleh situasi 

pembatasan interaksi sosial di masa pandemi Covid-19. Menurut DeFleur dan 

Lowery (dalam Kusuma, 2015) perilaku menonton merupakan kebiasaan dan 

kegiatan menonton suatu media yang disebabkan karena adanya keinginan 

untuk menonton. Terdapat tiga aspek dari perilaku menonton yaitu, pilihan 

media atau acara, durasi dan frekuensi. Ketika kebutuhan audiens terhadap 

media terpenuhi maka perilaku menonton pun akan meningkat. 

Responden dalam penelitian ini adalah pengguna Netflix dari generasi 

milenial di Jakarta. Menurut Hasanudin Ali dan Lilik Purwandi dalam buku 

Profil Generasi Milenial Indonesia (2018) generasi milenial merupakan 

seseorang yang lahir antara tahun 1981-2000. Alasan dipilihnya generasi 

milenial menjadi responden dalam penelitian ini dikarenakan dalam survei 

yang dilakukan oleh Dailysocial (2017), pengguna layanan Video-on-
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Demand paling banyak berusia 20-25 tahun (40,93 %), 26-29 tahun (19,98 

%) dan 30-35 tahun (16,68 %). 

 

Gambar 1. 4. 

Video on Demand Survey 2017 

(sumber: https://dailysocial.id, diakses pada 1 Mei 2021, pukul 14.58) 

Dalam survei yang dilakukan oleh Jakpat (2019) mengenai pilihan media 

audiens antara nasional tv dan konten digital, menunjukkan bahwa pada 

rentang usia 20-39 tahun mendapat persentase tertinggi yang menyukai 

layanan video-on-demand. Hal ini menandakan bahwa mayoritas pengguna 

layanan video-on-demand berasal dari generasi milenial. 

 

Gambar 1. 5. 

Would You Rather: National TV or Digital Content 

(sumber: http://jakpat.net, diakses pada 1 Mei 2021, pukul 15.24) 
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Dipilihnya milenial Jakarta menjadi responden karena Jakarta merupakan 

salah satu kota yang menerapkan kebijakan PSBB sejak awal pandemi 

Covid-19 masuk ke Indonesia pada tanggal 10-23 April 2020. Menurut 

laporan Brandwatch mengatakan bahwa bagi responden yang tinggal di 

wilayah urban lebih memilih Netflix sebagai layanan video streaming yang 

dinikmati. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka diusulkan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Pembatasan Interaksi Sosial Terhadap Perilaku 

Menonton Layanan Netflix di Masa Pandemi Covid-19 (Survei pada 

Generasi Milenial di Jakarta)”, yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

pembatasan interaksi sosial selama pandemi Covid-19 yang membuat 

kegiatan masyarakat terbatas di dalam rumah mempengaruhi perilaku 

menonton para penonton Netflix pada kalangan milenial di Jakarta. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan permasalahan 

penelitian ini sebagai berikut: “Apakah pembatasan interaksi sosial di masa 

pandemi Covid-19 mempengaruhi perilaku menonton layanan Netflix pada 

generasi milenial di Jakarta?” 
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1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan 

di atas, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pembatasan Interaksi Sosial 

2. Perilaku Menonton 

3. Netflix 

4. Pengguna Netflix pada Generasi Milenial di Jakarta 

5. Pandemi Covid-19 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh pembatasan interaksi sosial terhadap 

perilaku menonton layanan Netflix di masa pandemi Covid-19 pada generasi 

milenial di Jakarta. 

 

1.5. Signifikansi Penelitian 

1.5.1. Signifikansi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

implementasi Ilmu Komunikasi, khususnya terhadap Teori 

Komunikasi Massa dan Teori Ketergantungan Media terkait dengan 

faktor-faktor yang dapat menimbulkan efek media massa yaitu 

ketergantungan seseorang terhadap media.  

Pengaruh Pembatasan Interaksi..., Diffa Zalfa Nabilla, FISIP, 2021.



13 
 

 
 

1.5.2. Signifikansi Metodologis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pendekatan kuantitatif, jenis penelitian eksplanatif, metode survei, 

khususnya dalam penerapan kuesioner dalam memperoleh informasi 

dari sejumlah responden dalam suatu populasi. 

1.5.3. Signifikansi Praktif 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta 

informasi kepada Netflix mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketergantungan penggunanya dalam menggunakan 

Netflix. Penelitian ini juga diharapkan menjadi acuan pengguna 

layanan Video-on-Demand khususnya pengguna Netflix pada 

generasi milenial di Jakarta dalam melakukan aktivitas menonton 

agar tidak berlebihan dalam penggunaannya. 

 

1.6. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini hanya membahas tentang pengaruh 

pembatasan interaksi sosial terhadap perilaku menonton layanan Netflix di 

masa pandemi Covid-19 pada generasi milenial di Jakarta. 
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1.7. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini disusun untuk memberikan gambaran mengenai 

teori dan konsep-konsep yang telah dikaji dan terdiri dari 5 BAB yaitu 

sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini memuat tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, keterbatasan 

penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II  : KERANGKA TEORI 

Dalam bab ini memuat tentang penelitian terdahulu, paradigma penelitian, 

hakekat komunikasi, penyiaran, komunikasi massa, teori ketergantungan 

media, teori-teori pendukung yang relevan, hipotesis penelitian, serta definisi 

konsep dan definisi operasional. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini memuat tentang pendekatan, metode, dan jenis penelitian, 

penetuan populasi dan sampel, metode pengumpulan data, uji validitas dan 

reliabilitas variabel X dan Y, teknik analisis data, lokasi, dan jadwal 

penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini memuat tentang deskripsi objek penelitian, hasil penelitian, 

dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran-saran.  
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